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 Abstract. This study examines the management implementacion of 

educational facilities and infrastructure procurement at SMAN 10 
Jeneponto. The aim of this study was to determine the management 
strategy for procurement of facilities and infrastructure procedur for 
procuring fascilities and infrastructure at SMAN 1O Jeneponto. This 
research approach is qualitative with a descriptive type of research. This 
research was conducted at SMAN 10 Jeneponto. The data sources in this 
study were the principal, deputy principal, who were part of the facilities 

and infrastructure. Administrative curriculum section data collection 
techniques in the form of interviews, documentation and observation. 
Technical data analysis using Miles and Huberman. Checking the validity 
of the data using triangulation techniques. The result of the study show 
that the impelemtation of the management of the procurement of 
educational facilities and infrastructure at SMAN 10 Jeneponto consist of: 

1) The management strategy for the procurement of facilities and 
inftrastructure is well implemented, through buying self-made, assistance 
or grants, renting, borrowing, recycling, exchanging and repair. School 
carry out procurement in accordance with the RKAS according to needs. 
2) The management procedures for procuring facilities and infrastructure 
have been carried out well where schools submit needs to agencies such as 
procuring books, furniture, tools, and contruction. 3) That the supporting 

and inhibiting factors for the procurement of facilities and infrastructure at 
the sman 10 Jeneponto school are that the school encounters obstacles 
when making submissions where requests are not acceded to and human 
resources lack mutual cooperation with one another. The supporting 
factors are if HR, stakeholders in the school have good cooperation 

Keywords: Procurement of Educational Facilities and Infrastructur 

Abstrack: Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Manajemen 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMAN 10 

Jeneponto.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi 

manajemen pengadaan sarana dan prasarana, prosedur pengadaan 

sarana dan prasarana, faktor penunjang dan penghambat sarana dan 

prasarana di SMAN 10 Jeneponto.  Pendekatan penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.Penelitian ini 

dilaksanakan SMAN 10 Jeneponto sumber data dalam penelitian ini, 

kepala sekolah, Wakil kepala sekolah yang merupakan bagian dari 
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sarana dan prasarana. Tata Usaha bagian Kurikulum. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Teknis analisis data menggunakan Miles dan Huberman. Pengecekan 

ke absahan data menggunakan teknik trianggulasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan di      SMAN 10 Jeneponto terdiri dari: 1) 

Strategi manajemen pengadaan sarana dan prasarana terlaksana 

dengan baik, melalui dengan cara membeli membuat sendiri, bantuan 

atau hibah, menyewah, meminjam, mendaur ulang, menukar dan 

memperbaiki. sekolah melakukan pengadaan sesuai dengan RKAS 

yang sesuai dengan kebutuhan. 2) Prosedur manajemen pengadaan 

sarana dan prasarana telah di lakukan dengan baik dimana sekolah 

melakukan pengajuan kebutuhan ke instansi seperti pengadaan buku, 

perabot, alat, dan pembangunan. 3) bahwa faktor pendukung dan 

penghambat pengadaan sarana dan prasarana di sekolah SMAN 10 

Jeneponto yaitu sekolah mendapatkan hambatan pada saat 

melakukan pengajuan dimana permohonan yang tidak di acc dan 

SDM kurangnya saling kerja sama antara satu dengan lainnya. 

Adapun faktor pendukung yaitu jika SDM, stakeholder di sekolah 

tersebut memiliki kerja sama yang baik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting 
terhadap kualitas pembangunan suatu negara. 
Kemajuan suatu negara dapat terlihat dari 
berkualitasnya pendidikan. Suatu negara yang 

mengalami ketertinggalan pendidikan akan 
mempunyai hambatan dalam proses 
pembangunannnya, baik-buruknya suatu-
pendidikan, dapat menentukan baik-buruknya 
kualitas pembangunan suatu Negara Widyanti 
et al., (2019). Dalam Undang-Undang Dasar 

1945 menjamin bahwa hak setiap warga 
negara untuk mendapatkan pendidikan. 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 

Bab 1,menjelaskan bahwa, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

selanjutnya dilakukan perubahan pada 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2013 disebutkan lingkup 

standar nasional pendidikan meliputi standar 

isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, 
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dan standar penilaian pendidikan. Salah satu 

Standar tersebut adalah Standar Sarana dan 

Prasarana. Pendidikan berkualitas 

memerlukan sarana dan prasarana yang 

memadai. Sarana pendidikan adalah fasilitas-

fasilitas yang digunakan secara langsung 

dalam proses belajar mengajar agar tujuan 

pembelajaran tercapai, seperti gedung, kelas, 

meja, kursi, dan alat-alat media 

pembelajaran. Sementara prasarana 

pendidikan merupakan segala sesuatu yang 

secara tidak langsung menunjang proses 

pendidikan, seperti kebun, halaman, taman 

sekolah, dan jalan menuju sekolah. Sarana 

dan Prasarana pendidikan berperan penting 

karena mutu pendidikan dapat ditingkatkan 

melalui pengadaan sarana dan prasarana. 

Standar sarana dan prasarana berdasarkan PP 

No. 19 tahun 2005 tentang “Standar Nasional 

pendidikan merupakan standar pendidikan 

yang berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat olahraga, 

tempat beribadah, perpustakaan, 

labolatorium, bengkel kerja, tempat bermain, 

tempat berkreasi dan berekreasi, serta 

sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran, termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi”. 

Pemerintah mengeluarkan peraturan 

Nomor 19 Tahun 2005 Nomor 32 Tahun 

2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

dan nomor 24 Tahun 2007 tentang tentang 

Standar Sarana dan Prasarana Sekolah. Pasal 

42 PP 32/2013 disebutkan bahwa: (1).setiap 

pendidikan wajib memiliki sarana yang 

meliputi perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar 

lainnya, bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang di perlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan. (2).Setiap satuan 

pendidikan wajib sarana yang meliputi lahan, 

ruang keas, ruang penyimpanan satuan 

pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 

produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 

jasa serta tempat berolahraga, tempat 

beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 

dan ruan/tempat lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang 

tertatur dan berkelanjutan”.Nurhattati, (2016) 
Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
Sekolah Menengah Atas (SMA) menyebutkan 
bahwa Sarana merupakan perlengkapan 
pembelajaran yang dapat bergerak sedangkan 

prasarana merupakan fasilitas dasar untuk 
menjalankan fungsi sekolah atau madrasah. 
Adapun Standar kelengkapan sarana dan 
prasarana sebuah SMA sekurang-kurangnya 
memiliki prasarana yaitu, Satuan pendidikan, 
lahan, Bangunan Gedung, ruang kelas, ruang 
perpustakaan, ruang labolatorium biologi, 

ruang labolatorium fisika, ruang labolatorium 
kimia, ruang labolatorium komputer, ruang 
labolatorium bahasa, ruang pimpinan, ruang 
guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, 
ruang konseling, ruang UKS, ruang organisasi 
kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi, 

dan tempat bolahraga Martinez, (2007). 
Proses pendidikan memang 

memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi 
semua fasilitas atau peralatan harus di 
adakan sesuai dengan kebutuhan, jika 
fasilitas itu sudah diadakan, harus di 
manfaatkan melalui proses yang optimal dan 

masukan lingkungan. Semuanya akan 
menjadi suatu penentu dalam mencapai   
keluaran (out put) dan hasil pembelajaran (out 
come). Terkait dengan penjelasan tersebut 

maka manajemen  sarana dan prasarana 
mutlak harus diadakan dalam proses 
pendidikan. Manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan 
agar dapat memberikan konstribusi secara 
optimal dan mendukung berjalannya proses 
pembelajaran. fasilitas dapat di gunakan 
dengan maksimal dalam proses pemb 

elajaran, maka fasilitas hendaknya dapat 
dikelola dengan baik.   

Untuk memenuhi kebutuhan sarana 
dan prasarana pendidikan yang perlu disusun 
perencanaan sebagai proses pemikiran dan 
penetapan program pengadaan fasilitas yang 

ada sehingga tujuan pendidikan dapat 
tercapai. Selain perencanaan yang baik, 
pelaksanaannyapun harus dikelola dengan 
baik pula, mulai dari pengadaan, 
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pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi dan penghapusan. 

Manajemen sarana dan prasarana 
yang baik diharapkan mampu menciptakan 
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru 
mupun murid untuk berada disekolah. Di 
samping itu juga diharapkan tersedianya 
alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai 

sesuai dengan kebutuhan serta dapat 
dimanfaatkan dengan optimal untuk 
kepentingan proses pembelajaran, baik oleh 
guru sebagai pengajar, maupun murid-murid 
sebagai pelajar. 

Peneliti telah melakukan observasi 

awal pada tangga15 Oktober 2021 yang 
bertujuan untuk meminta izin kepada kepala 
Sekolah atau pihak yang mewakili dan untuk 
mengetahui gambaran atau kondisi sekolah 
terutama bagian Sarana dan Prasarana-Nya. 

Hasil observasi, di SMA NEGERI 10 

JENEPONTO yang merupakan salah satu 
sekolah yang berada di Jeneponto yang sudah 
Berakreditas “A” berdasarkan hasil obesrvasi 
awal bahwa jumlah siswa/i sebanyak 643 
dengan memiliki rombongan belajar 19 
dengan rata-rata jumlah siswa dalam per kelas 

30-35 anak. Adapun pernyataan dari wakil 
kepala sekolah mengenai sarana dan prasarana 
pendidikan bahwa “proses pembelajaran tetap 
berjalan dengan baik akan tetapi banyaknya 
rombangan belajar di kelas 10 sebanyak 7 
ruangan dan  jumah kelas 11 saat ini hanya 6 
ruangan yang menjadi masalah pihak dari 

sekolah harus menambah ruangan  untuk 
kelas 11 yang akan datang, dan untuk 
pengadaan sarana dan prasarananya tetap di 
evaluasi setiap tahun untuk mengecek kembali 
apa yang sekolah perlu perbaiki dan sarana 
apa yang perlu di sediakan untuk menunjang 
proses pendidikan, tentunya dari pihak 
sekolah menginginkan agar manajemen sarana 
dan prasarna bisa di lakukan dengan baik”. 
Terlihat dari kondisi disekolah tersebut sistem 
pengadaan sarana dan prasaranya tidak 
berimbang jumlah siswa/i dengan jumlah 
kelas sehingga pihak sekolah harus lebih 

memperhatikan dalam strategi dan prosedur 
pengelolaan pengadaan sarana dan prasarana 
di sekolah tersebut. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian Manajemen Pengadaan Sarana dan 
Prasarana di Sekolah SMA Negeri 10 
Jeneponto Kabupaten Jeneponto adalah 
pendekatan kualitatif.  Penelitian kualitatif 
yang dimaksud adalah penelitian yang 
bertujuan untuk memahami perilaku, persepsi, 
motivasi tindakan dan lain-lain milik informan 
secara holistik, dan mendeskripsikannya 
dalam bentuk kata-kata serta bahasa konteks 
yang khusus  alamiah sehingga memanfaatkan 
metode ilmiah j. Moleong, (2017). Adapun 

jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 
menceritakan tentang fenomena yang terjadi 
saat ini. Proses yang dilakukan adalah 
pengumpulan dan penyusunan data. Pada 
hakekatnya penelitian deskriptif kualitatif 

adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek dengan 
tujuan membuat deskriptif, gambaran lukisan 
secara sistematis, factual dan akurat mengenai 
fakta-fakta atau fenomena yang di selidiki 
Suhendra et al., (2020). 

Dalam penelitian yang dilaksanakan yaitu 
menggunakan Teknik pengumpana data 
melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi, maka dari itu menggunakan 
teknik tersebut bertujuan untuk mencari 
informasi yang factual dan lengkap mengenai 
manajemen pengadaan sarana dan prasarana 

Pendidikan. 

Analisis data dalam penelitian 
kualitatif di lakukan sebagai upaya untuk 
mencari dan menata data secara sistematis dan 
mengelola data setelah diperoleh hasil 
penelitian sehingga dapat  ditarik kesimpulan 

berdasarkan data factual. Menurut Miles dan 
Huberman, agar data itu memberi makna 
maka dalam analisis yang dilakukan di 
tempuh dengan langkah-langkah : 1) reduksi 
data; 2)display data; dan ; 3) kesimpuan dan 

verivikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian 
a. Strategi dan prosedur  
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Berdasarkan hasil wawancara, bahwa 
strategi pengadaan sarana dan prasarana 
merupakan salah satu cara alternatif untuk 

melakukan pengadaan dengan cara membeli 
yaitu sekolah melakukan pengadaan sesuai 
dengan kebutuhan yang mengacu ke RKAS, 
pengadaan dengan cara membuat sendiri 
seperti, kerajinan tangan diantaranya poster, 
tempat sampah, dilanjutkan pengadaan 
melalui penerimaan hibah dari dana 
ASPIRASI pihak sekolah mengajukan 
permohonan ke instansi dengan membuat 
proposal, pengadaan melalui penyewaan 
dilakukan di SMAN 10 Jenepontoh seperti 
alat musik saat latihan maupun pementasan, 
panggung dan perlengkapan lainnya saat ada 

kegiatan di sekolah. Adapun Pengadaan yang 
melalui pinjaman strategi pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan dengan cara 
mendaur ulang, melalui penukaran dan 
perbaikan yaitu pihak sekolah melakukan daur 
ulang dengan kerajinan tangan sedangkan 
penukaran pihak sekolah tidak pernah 

melakukannya dan untuk perbaikan sekolah 
yaitu perbaikan tiang basket, bangku, meja, 
dan lemari. Startegi pengadaan sarana dan 
prasarana di SMAN 10 Jeneponto sudah 
diterapkan dengan baik meskipun masih 
 terdapat sedikit kekurangan-

kekurangan. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa 
prosedur pengadaan sarana dan prasarana di 
sekolah yaitu menganalisis kebutuhan dan apa 
yang di perlukan oleh sekolah sesuai standar 
mereka menyesuaikan dengan pusat seperti 

setiap rombongan belajar tedapat 35 siswa dan 
sarananya akan menyesuaikan, prosedur 
pembangunan pihak sekolah mengajukan 
permohonan atau proposal ke instansi. 
Mengenai prosedur pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan yaitu bangunan bahwa 
pihak sekolah melakukan pengajuan sesuai 
dengan kebutuhan ada masa dimana 

pemerintah meminta sekolah untuk 
melakukan pengajuan apa-apa yang 
diperlukan di sekolah tersebut seperti halnya 
sekolah membutuhkan RKB (Ruang Kelas 
Baru), laboratorium, pengembangan 
perpustakaan  maka sekolah akan mengajukan 

proposal. 

b. Factor pendukung dan penghambat  

Berdasarkan hasil observasi 
wawancara dan dokumentasi bahwa faktor 
pendukung dan penghambat pengadaan 

sarana dan prasarana di sekolah SMAN 10 
Jeneponto yaitu faktor pendukung 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
yaitu Sumber daya manusianya dimana 
kualitas yang berada di sekolah salah satu 
penunjang yang mampu memelihara dengan 
baik sarana dan prasarana di sekolah, 

kemudian sekolah stakeholder di sekolah bisa 
menjalin komunikasi dan kerja sama yang 
baik. Adapun fakto Sekolah mendapatkan 
hambatan pada saat melakukan pengajuan 
dimana permohonan yang tidak di acc dan 
pihak sekolah akan melakukan analisis 
penyebab terjadinya hambatan pada saat 

proses pengadaan, adapun salah satu faktor 
penghambatnya pihak sekolah megalami 
hambatan karena faktor SDM dimana 
kurangnya saling kerja sama antara satu 
dengan lainnya, akan tetapi hal tersebut 
biasanya terjadi dalam waktu tidak lama dan 

bisa di atasi dengan cepat. Pada saat sekolah 
mengalami kesulitan dalam pengadaan maka 
pihak sekolah dapat mencari solusi baik pada 
saat sebelum melakukan pengadaan maupun 

di saat sedang melakukan pengadaan.  

B. Pembahasan 

a. Strategi dan prosedur  
Hasi penelitian bahwa Startegi pengadaan 

sarana dan prasaran merupakan salah satu 
cara alternatif yang sering digunakan oleh 
pihak sekolah, dalam kegiatan pengadaan ini 

di setiap sekolah membutuhkan strategi 
dengan tujuan untuk bisa mempermudah dan 
melancarkan segala proses dalam melakukan 
pengadaan. 

Menurut Syahrani, (2022) Strategi 
pengelolaan ini ialah melakukan pengadaan 

yang dilaksanakan oleh pihak pengadaan yang 
telah disusun guna mempermudah dalam 
mengelola sarana dan prasarana agar tidak 
ada kesalahan pada prosesnya. Strategi dalam 
Pengadaan sarana dan prasarana fungsinya 
untuk memperoleh barang/jasa yang 
prosesnya dimulai dari identifikasi kebutuhan 

hingga di selesaikannya seluruh kegiatan 
untuk memperoleh barang. Beberapa alternatif 
cara pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan persekolahan melalui: membeli, 
membuat sendiri, bantuan atau hibah, 
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menyewa, meminjam, mendaur ulang, 
menukar dan memperbaiki.  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 
dapat disimpulkan bahwa strategi dan 
prosedur pengadaan sarana dan prasarana 
merupakan salah satu cara alternatif untuk 
melakukan pengadaan dengan cara membeli 
yaitu sekolah melakukan pengadaan sesuai 
dengan prosedur yang mengacu ke RKAS, 

pengadaan dengan cara membuat sendiri 
seperti, kerajinan tangan diantaranya poster, 
tempat sampah, dilanjutkan pengadaan 
melalui penerimaan hibah dari dana 
ASPIRASI pihak sekolah mengajukan 
permohonan ke instansi dengan membuat 
proposal, pengadaan melalui penyewaan 

dilakukan di SMAN 10 Jenepontoh seperti 
alat musik saat latihan maupun pementasan, 
panggung dan perlengkapan lainnya saat ada 
kegi atan di sekolah. Adapun Pengadaan yang 
melalui pinjaman strategi pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan dengan cara 
mendaur ulang, melalui penukaran dan 

perbaikan yaitu pihak sekolah melakukan daur 
ulang dengan kerajinan tangan sedangkan 
penukaran pihak sekolah tidak pernah 
melakukan strategi tersebut dan untuk 
perbaikan sekolah yaitu perbaikan tiang 
basket, bangku, meja, dan lemari. Startegi 

pengadaan sarana dan prasarana di SMAN 10 
Jeneponto sudah diterapkan dengan baik yang 
sesuai dengan prosedur yaitu menganalisis 
kebutuhan dan apa yang di perlukan oleh 
sekolah sesuai standar mereka menyesuaikan 
dengan pusat seperti setiap rombongan belajar 
tedapat 35 siswa dan sarananya akan 

menyesuaikan, prosedur pembangunan pihak 
sekolah mengajukan permohonan atau 
proposal ke instansi. Mengenai prosedur 
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
yaitu sesuai dengan kebutuhan, sebelum 
melakukan pengadaan maka penting terlebih 

dahulu menganalisis kebutuhan di sekolah 
mengenai prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan yaitu bangunan bahwa 
pihak sekolah melakukan pengajuan sesuai 
dengan kebutuhan ada masa dimana 
pemerintah meminta sekolah untuk 
melakukan pengajuan apa-apa yang 

diperlukan di sekolah tersebut seperti halnya 
sekolah membutuhkan RKB (Ruang Kelas 
Baru), laboratorium, pengembangan 
perpustakaan  maka sekolah akan mengajukan 
proposal. Prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana telah di lakukan dengan baik 

dimana sekolah melakukan pengajuan 
kebutuhan ke instansi seperti pengadaan buku, 
perabot, alat, dan pembangunan. 

Prosedur pengadaan sarana dan prasaran 
merupakan menganalisa, mengklasifikasi 
kebetuhan sarana dan prasarana yang 
dilakukan oleh instansi ataupun sekolah dalam 
membuat permohonan untuk ditujukan 
kepada pihak yang bersangkutan. Adapun 

proses pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu sekolah melakukan analisis 
kebutuhan, kemudian mengklasifikasikan dan 
membuat proposal yang ditujukan ke 
pemerintah Dinas tingkat II. Bila disetujui 
maka kan di tinjau dan dinilai kelayakannya 

untuk mendapat persetujuan dari pihak yang 
dituju. Apabila telah di setujui maka Dinas 
akan mengirim barang tersebut dengan 
sendirinya. 

Hasil temuan di atas di perkuat dengan 
hasil temuan Suhendra et al.,(2020) prsosedur 
pengadaan yaitu analisis kebutuhan, 

menglasifikasian dan membuat laporan untuk 
di berikan ke pemerintah dan tinjau kembali 
oleh dinas pendidikan, barang yang sesuai 
dengan barang yang dilaporkan srapras 
dengan menggunakan dana BOS. Pemberian 
otonomi kepada guru terkait pengadaan 

sarana dan prasarana pada setiap kelas 
digunakan untuk program pembelajaran. 
Uang program tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebeutuhan dalam proses 
pembelajaran peserta didik. 

Hasil temuan di atas senada dengan 

Zamrodah, (2016) hasil temuan bahwa apabila 
terdapat salah satu sarana alat peraga yang 
diperlukan, guru kadang-kadang lebih 
mengutamakan kebutuhan untuk memanfaat 
sarana dan prasarana di sekolah. Sebabkan 
karena guru hanya memakai alat-alat atau 
sarana yang mereka tahu dan cara 

pemanfatannya. 

Hal ini di dukung oleh permen. 
No.24/2007 Prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah: (a) 
menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan 
prasarana. (b). mengklasifikasikan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan. (c). membuat 
proposal pengadaan sarana dan prasarana 
yang ditujukan kepada pemerintah bagi 
sekolah negeri dan pihak yayasan bagi sekolah 
swasta. (d). bila disetujui maka akan di tinjau 
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dan dinilai kelayakannya untuk mendapatkan 
pesetujuan dari pihak yang dituju. (e).setelah 
didukung dan disetujui maka sarana dan 

prasarana akan dikirim ke sekolah yang 
mengajukan permohonan pengadaan sarana 
dan prasarana tersebut. 

b. Factor pendukung dan penghambat 

Adanya faktor pendukung dan penghambat 

merupakan usaha untuk menemukan 
kelebihan dan kekurangan sebuah sistem, 
sehingga dengan di temukannya faktor 
penunjang dan fakor penghambat itu dapat 
meningkatkan sebuah sebuah proses 
manajemen sarana dan prasarana yang efektif 

dan efisien dalam lembaga pendidikan yang 
ada. Pembahasan mengenai faktor pendukung 
dan penghambat tersebut akan mempengaruhi 
pada tingkat keberhasilan sebuah pengelolaan 
akan selalu diukur keberhasilannya dengan 
upaya meniru pula faktor-faktor 
penunjangnya, dan meminimalisir faktor-

faktor penghambatnya. 

Berdasarkan hasil observasi wawancara 
bahwa faktor pendukung dan penghambat 
pengadaan sarana dan prasarana di sekolah 
SMAN 10 Jeneponto yaitu faktor pendukung 
kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu Sumber daya manusianya 
dimana kualitas yang berada di sekolah salah 
satu penunjang yang mampu memelihara 
dengan baik sarana dan prasarana di sekolah, 
kemudian sekolah stakeholder di sekolah bisa 
menjalin komunikasi dan kerja sama yang 
baik. Adapun factor penghambat yang di 

dapatkan yaitu pada saat melakukan 
pengajuan dimana permohonan yang tidak di 
acc dan pihak sekolah akan melakukan 
analisis penyebab terjadinya hambatan pada 
saat proses pengadaan, adapun salah satu 
faktor penghambatnya pihak sekolah 

megalami hambatan karena faktor SDM 
dimana kurangnya saling kerja sama antara 
satu dengan lainnya, akan tetapi hal tersebut 
biasanya terjadi dalam waktu tidak lama dan 
bisa di atasi dengan cepat. Pada saat sekolah 
mengalami kesulitan dalam pengadaan maka 
pihak sekolah dapat mencari solusi baik pada 

saat sebelum melakukan pengadaan maupun 
di saat sedang melakukan pengadaan.  

Hasil temuan di atas di perkuat dengan 
hasil temuan  Syahrani, (2022) kegiatan 

pengelolaan sarana dan prasarana merupakan 
kegiatan yang rutin dan berkala  dimana pihak 
sekolah baik guru maupun staf menjadi 

penentu apakah pengelolannya sarana dan 
prasarana terlaksana dengan baik atau justru 
sebaliknya. Faktor yang menjadi penghambat 
kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana 
yaitu: 1) anggaran dana terbatas, dengan 
terbatasnya dana maka seklah perlu 
menemukan solusi dalam permasalahan yang 
di alami sejauh ini. 2). Kurangnya sumber 
daya manusia terhadap pemahaman IT. 
Masih ada beberapa staf yang kurang 
memahami secara menyeluruh tentang 
komputerisasi, terutama dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana. Dapat diketahui bahwa 

beberapa hal tersebut itulah yang menjadi 
hambatan dan kendala bagi sekolah dalam 
manajemen sarana dan prasarana pedidikan. 
Solusi dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan berkaitan dengan 
hambatan yang  dihadapi dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana, beberapa solusi yang 

bisa dilakukan oleh pihak sekolah 
memaksimalkan pengalokasian dana yang 
ada, maka sekolah dituntut untuk dapat 
memaksimalkan kemana saja dana tersebut 
digunakan. Salah satunya adalah menganalisis 
skala prioritas. Dalam hal ini di maksudkan 

untuk menghindari pengadaan sarana dan 
prasarana yang sebetulnya tidak di perlukan 
atau di butuhkan.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Strategi dan Prosedur 
 
Strategi dan prosedur pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa strategi pengadaan sarana 
dan prasarana SMAN 10 Jeneponto sudah 
diterapkan dengan baik yang dengan cara 
membeli, membuat sendiri, mendapatkan 
hibah atau bantuan dari instansi lain, 
penyewaan, mendaur, ulang, penukaran, dan 
perbaikan atau rekontruksi meskipun masih 

terdapat sedikit kekurangan-kekurangan dalam 
penerapannya seperti sedikitnya dari sekolah 
SDM yang berpartisipasi dalam mengelolah 
sarana dan prasarana di sekolah tersebut.   
Prosedur pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan, berdasarkan hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa  dengan melalui pengadaan buku 
Sudah di terapkan dan sesuai dengan 
prosedurnya dimana sekolah melakukan 
pengadaan buku sesuai dengan kebutuhan, 
kemudian pihak sekolah juga mengecek isi 
buku tersebut. mengenai prosedur pengadaan 

bangunan bahwa pihak sekolah melakukan 
pengajuan sesuai dengan kebutuhan ada masa 
dimana pemerintah meminta sekolah untuk 
melakukan pengajuan apa-apa yang 
diperlukan di sekolah tersebut seperti halnya 
sekolah membutuhkan RKB (Ruang Kelas 
Baru), laboratorium, pengembangan 

perpustakaan  maka sekolah akan mengajukan 
proposal. Namun hal tersebut sering 
mendapatkan hambatan dalam pengadaan 
bangunan karena lahannya sudah sempit.  

b.  Faktor pendukung dan penghambat 

Faktor pendukung dan penghambat 
Berdasarkan hasil observasi wawancara dan 
dokumentasi bahwa faktor pendukung dan 
penghambat pengadaan sarana dan prasarana 
di sekolah SMAN 10 Jeneponto yaitu faktor 
pendukungnys dimana sekolah sudah 

beberapa pihak yang telah di ajak  dalam 
beberapa kali dalam kegiatana pengadaan 
sarana dan prasarana, menjalin komunikasi 
yang baik dengan pihak lain salah satu 
menjadi faktor pendukungnya pula. sekolah 
mendapatkan hambatan pada saat melakukan 
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pengajuan dimana permohonan yang tidak di 
acc dan pihak sekolah akan melakukan 
analisis penyebab terjadinya hambatan pada 

saat proses pengadaan, adapun faktor 
penghambatnya lainnya pihak sekolah 
megalami hambatan karena faktor SDM 
dimana kurangnya saling kerja sama antara 
satu dengan lainnya. Sumber daya 
manusianya dimana kualitas yang berada di 
sekolah salah satu penunjang yang mampu 
memelihara dengan baik sarana dan prasarana 
di sekolah. 

Saran 
1. Bagi SMAN 10 Jeneponto, di sarankan 

agar lebih meningkatkan lagi manajemen 

pengadaan sarana dan prasarana di 
sekolah tersebut agar peserta didik tidak 
kekurangan perlengkapan saat melakukan 
proses pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi kepala sekolah, mengajak tenaga 
pendidik lain untuk berpartisipasi dalam 

hal manajemen pengadaan sarana dan 
prasarana, dengan begitu pengadaan 
sarana dan prasarana bisa dilaksanakan 
dengan baik. 

3. Bagi Wakil Kepala sekolah SMAN 10 
Jeneponto, lebih memperhatikan lagi 

kebutuhan sarana dan prasarana dalam hal 
ini baik untuk tenaga pendidik maupun 
peserta didik 
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